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Abstract 
This research aims to examine the concept of wisdom in the context of Christian 
education using the narrative of wisdom bestowed upon King Solomon in 1 Kings 
3:1-15 as a starting point. The study integrates an exegesis of the Biblical text, 
analysis of Christian literature, and an educational approach to grasp the profound 
meaning of wisdom and how it can serve as a crucial foundation in Christian 
education. The findings of this research indicate that wisdom, as reflected in the 
story of Solomon, encompasses not only wisdom or knowledge, but also includes 
moral, ethical, and spiritual aspects. Wisdom in Christian education goes beyond 
acquiring knowledge; it also involves the formation of strong character and 
spirituality. This research also highlights the importance of integrating the teachings 
of wisdom into the Christian education curriculum, providing guidance for teachers 
to develop teaching strategies that emphasize the values of wisdom, and exploring 
the potential for personal development within the context of Christian education. 
Therefore, this research contributes to a deeper understanding of the role of wisdom 
as the foundation of Christian education, offering both theoretical and practical 
foundations for the development of a holistic Christian education based on the 
wisdom values of the Bible. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep hikmat dalam konteks pendidikan 
Kristen dengan menggunakan narasi tentang hikmat yang diberikan kepada Raja 
Salomo dalam 1 Raja-Raja 3:1-15 sebagai titik pijak. Penelitian ini 
mengintegrasikan tinjauan eksegesis teks Alkitab, analisis literatur Kristen, dan 
pendekatan pendidikan untuk memahami makna mendalam dari hikmat dan 
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bagaimana hal ini dapat menjadi landasan penting dalam proses pendidikan 
Kristen. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hikmat, sebagaimana 
tercermin dalam kisah Salomo, bukan hanya sekedar kebijaksanaan atau 
pengetahuan, tetapi juga mencakup aspek moral, etika, dan rohaniah. Hikmat 
dalam pendidikan Kristen tidak hanya tentang penguasaan pengetahuan, tetapi 
juga tentang pembentukan karakter dan spiritualitas yang kuat. Penelitian ini juga 
menyoroti pentingnya mengintegrasikan ajaran hikmat dalam kurikulum pendidikan 
Kristen, memberikan pedoman bagi guru-guru untuk mengembangkan strategi 
pengajaran yang menekankan nilai-nilai hikmat, serta menggali potensi 
pengembangan kepribadian dalam konteks pendidikan Kristen. Dengan demikian, 
penelitian ini berkontribusi dalam memperdalam pemahaman tentang peran hikmat 
sebagai fondasi pendidikan Kristen dan memberikan landasan teoritis serta praktis 
bagi pengembangan pendidikan Kristen yang holistik dan berbasis nilai-nilai 
kebijaksanaan Alkitab. 
Kata Kunci: Hikmat Salomo, 1 Raja-Raja 3:1-15 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Kristen memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan 

membimbing pertumbuhan rohaniah individu dalam iman Kristen. Di dalam kerangka ini, 

konsep hikmat menduduki posisi yang sangat penting sebagai fondasi utama. Hikmat, 

dalam konteks Alkitab, tidak semata-mata merujuk pada pengetahuan atau kebijaksanaan, 

tetapi juga mencakup dimensi moral, etika, dan spiritualitas. Kehidupan Raja Salomo, 

khususnya pengalamannya dalam meminta hikmat dari Tuhan (sebagaimana tercatat 

dalam 1 Raja-Raja 3:1-15), memberikan landasan yang kuat untuk memahami bagaimana 

hikmat dapat menjadi pilar utama dalam proses pendidikan Kristen. 

Kisah Salomo yang memohon hikmat dalam konteks pemerintahannya tidak hanya 

menjadi bukti nyata akan pentingnya hikmat dalam mengambil keputusan yang bijak, tetapi 

juga menggambarkan bahwa hikmat adalah karunia dari Tuhan yang dapat memengaruhi 

seluruh aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali 

secara mendalam konsep hikmat, terutama dalam konteks pendidikan Kristen, dengan 

memanfaatkan narasi 1 Raja-Raja 3:1-15 sebagai titik tolak utama. 

Dalam konteks ini, penelitian akan mengadopsi pendekatan campuran yang 

menggabungkan analisis eksegesis teks Alkitab, analisis literatur Kristen, dan metode 

pendidikan. Pendekatan ini diharapkan dapat membuka perspektif baru dalam memahami 

makna sejati dari hikmat dalam pendidikan Kristen, dan bagaimana hal ini dapat 

diaplikasikan secara konkret dalam konteks pembelajaran dan pengajaran. 

Dalam mengkaji konsep hikmat, pertama-tama kita perlu mengenali bahwa hikmat 

tidak hanya sekedar akumulasi pengetahuan atau penguasaan intelektual. Hikmat juga 

mencakup aspek moral dan etika, yang memandu individu dalam mengambil keputusan 

yang benar dan adil. Dalam kasus Salomo, ketika ia memilih hikmat daripada kekayaan 

atau kekuasaan, hal itu menunjukkan bahwa hikmat adalah suatu kualitas yang dihargai di 

hadapan Tuhan. 

Selanjutnya, hikmat juga memiliki dimensi rohaniah yang kuat. Ia membawa individu 

lebih dekat kepada Tuhan dan membentuknya untuk hidup dalam kekudusan dan ketaatan. 

Pengalaman Salomo yang menerima hikmat dari Tuhan tidak hanya memengaruhi 

pemerintahannya, tetapi juga mengubah cara ia memandang dirinya sendiri sebagai 

seorang pemimpin dan pelayan Tuhan. Dalam konteks pendidikan Kristen, hal ini memiliki 

implikasi yang mendalam. Guru tidak hanya bertugas untuk mentransfer pengetahuan, 
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tetapi juga untuk membentuk karakter dan membimbing siswa dalam pertumbuhan 

rohaniah. Oleh karena itu, mengintegrasikan ajaran hikmat dalam kurikulum pendidikan 

Kristen adalah suatu keharusan. Ini memungkinkan siswa untuk memahami bahwa 

pendidikan Kristen lebih dari sekadar proses akademik, tetapi juga tentang membentuk diri 

mereka sendiri menjadi pribadi yang bijaksana dan bertanggung jawab di mata Tuhan. 

Selain itu, penekanan pada nilai-nilai hikmat dalam strategi pengajaran dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memperkaya dan memperdalam pemahaman 

siswa tentang kebijaksanaan Alkitab. Hal ini juga membuka pintu bagi mereka untuk 

mempertimbangkan dan mengaplikasikan prinsip-prinsip hikmat dalam kehidupan sehari-

hari, baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah. Dalam konteks ini, penelitian akan 

mengadopsi pendekatan campuran yang menggabungkan analisis eksegesis teks Alkitab, 

analisis literatur Kristen, dan metode pendidikan. Pendekatan ini diharapkan dapat 

membuka perspektif baru dalam memahami makna sejati dari hikmat dalam pendidikan 

Kristen, dan bagaimana hal ini dapat diaplikasikan secara konkret dalam konteks 

pembelajaran dan pengajaran. Melalui penelitian ini, diharapkan akan muncul rekomendasi 

pedagogis yang dapat memperkaya dan memperkuat fondasi pendidikan Kristen yang 

berakar pada nilai-nilai kebijaksanaan Alkitab. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan campuran, menggabungkan analisis 

eksegesis teks Alkitab dengan pendekatan kualitatif dalam analisis literatur Kristen dan 

pendidikan. Tahap awal akan melibatkan studi eksploratif terhadap teks 1 Raja-Raja 3:1-

15 untuk memahami konteks, narasi, dan pesan yang terkandung dalam kisah pemberian 

hikmat kepada Raja Salomo. Selanjutnya, analisis teks akan diintegrasikan dengan studi 

literatur Kristen yang membahas konsep hikmat dalam konteks pendidikan Kristen, 

memungkinkan identifikasi pola, tema, dan implikasi praktis dari hikmat dalam proses 

pendidikan, guna mendapatkan perspektif praktis mengenai penerapan hikmat dalam 

pendidikan Kristen. Hasil dari analisis ini akan digunakan untuk merumuskan rekomendasi 

pedagogis yang dapat menguatkan fondasi pendidikan Kristen berbasis hikmat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Hikmat Menurut 1 Raja-Raja 3:1-15 

1 Raja-Raja 3:1-15 adalah narasi yang menggambarkan pengalaman Raja Salomo 

ketika ia meminta hikmat dari Tuhan. Dalam konteks ini, hikmat tidak hanya diartikan 

sebagai kebijaksanaan atau pengetahuan semata, tetapi juga mencakup aspek moral, 

etika, dan spiritualitas. Dalam kisah ini, Raja Salomo meminta hikmat dari Tuhan ketika 

diberi kesempatan untuk meminta apa pun yang diingininya. Permintaan ini menunjukkan 

bahwa Salomo mengakui kebutuhan akan bimbingan ilahi dalam memimpin dan 

memerintah bangsa Israel. Dia menyadari bahwa kebijaksanaan manusia terbatas dan 

memerlukan hikmat yang lebih tinggi dari Tuhan. 

Ketika Tuhan memberikan hikmat kepada Salomo, bukan hanya pengetahuan yang 

diberikan, tetapi juga pengertian yang mendalam tentang membedakan antara baik dan 

jahat. Hikmat yang diberikan oleh Tuhan kepada Salomo adalah suatu karunia yang 

melampaui batas kebijaksanaan manusia biasa. Hal ini mencakup kemampuan untuk 

membuat keputusan bijak dalam menghadapi situasi yang kompleks dan sulit. Penting 

untuk diakui bahwa dalam konteks 1 Raja-Raja 3:1-15, hikmat tidak hanya menguntungkan 
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Salomo secara pribadi, tetapi juga membawa berkat bagi seluruh bangsa Israel. Keputusan 

bijak yang diambil oleh Salomo mempengaruhi keadilan dalam pemerintahannya, dan 

memperkuat posisi Israel di mata bangsa-bangsa tetangga. 

Kisah ini juga menekankan bahwa hikmat adalah suatu anugerah dari Tuhan, dan 

bahwa manusia perlu mengakui keterbatasan mereka sendiri dan bergantung pada Tuhan 

untuk mendapatkan hikmat yang sejati. Hal ini mengajarkan pentingnya ketaatan dan 

keterhubungan dengan Tuhan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam konteks 

pendidikan dan kepemimpinan. Dalam konteks pendidikan Kristen, kisah Salomo 

memberikan landasan yang kuat untuk mengintegrasikan ajaran hikmat dalam kurikulum 

pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan Kristen tidak hanya tentang 

memindahkan pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter dan membimbing 

siswa menuju pertumbuhan rohaniah yang kokoh. 

Beberapa bentuk hikmat yang tercermin dan tampak dalam narasi teks Alkitab 

tersebut adalah sebagai berikut. 

Hikmat sebagai Kecerdasan Spiritual dan Moral    

   Dalam kisah Salomo, hikmat yang diberikan oleh Tuhan tidak hanya berupa 

pengetahuan intelektual, tetapi juga mencakup dimensi moral dan rohaniah. Ini 

menggambarkan bahwa hikmat adalah kemampuan untuk membedakan antara benar dan 

salah, serta memiliki kesadaran moral yang kuat. Dengan memiliki hikmat seperti ini, 

Salomo dapat memimpin dengan integritas dan adil, mencerminkan nilai-nilai Kristen dalam 

pemerintahannya. 

Hikmat, menurut narasi dalam 1 Raja-Raja 3:1-15, terwujud sebagai kecerdasan 

yang meliputi aspek spiritual dan moral. Dalam kisah ini, Raja Salomo meminta hikmat dari 

Tuhan ketika diberi kesempatan untuk meminta apa saja. Permintaan ini mencerminkan 

kesadaran Salomo akan kebutuhan akan panduan ilahi dalam memimpin dan memerintah 

bangsa Israel. Dalam pemberian hikmat-Nya kepada Salomo, Tuhan memberikan 

pemahaman yang mendalam tentang membedakan antara baik dan jahat. Hikmat yang 

diberikan oleh Tuhan melampaui batas pengetahuan manusia biasa. Hikmat ini mencakup 

kemampuan untuk membuat keputusan bijak, terutama dalam menghadapi situasi yang 

kompleks dan sulit. 

Aspek spiritual dari hikmat tercermin dalam pengakuan Salomo terhadap Tuhan 

sebagai sumber segala hikmat. Salomo tidak mengandalkan pada kecerdasan manusia 

semata, tetapi mengakui keberadaan dan kebijaksanaan Tuhan yang jauh melampaui 

pemahaman manusia. Hal ini menunjukkan bahwa hikmat membutuhkan keterhubungan 

dengan keberadaan ilahi dan pengakuan akan otoritas Tuhan dalam mengambil keputusan 

penting. Dalam dimensi moral, hikmat memandu individu untuk membuat keputusan yang 

benar dan adil. Salomo, dengan bijaksana, memutuskan untuk memilih hikmat daripada 

kekayaan atau kekuasaan, menunjukkan bahwa hikmat juga mencakup aspek etika dan 

moralitas. Keputusan ini mempengaruhi integritas pemerintahannya, memastikan bahwa 

keadilan ditegakkan di antara rakyatnya. 

Penting untuk diakui bahwa hikmat yang diberikan oleh Tuhan adalah suatu 

anugerah. Hal ini mengajarkan pentingnya ketaatan dan keterhubungan dengan Tuhan 

dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam konteks pendidikan dan kepemimpinan. 

Dalam pendidikan Kristen, hikmat menjadi fondasi untuk membentuk karakter siswa dan 

membimbing pertumbuhan rohaniah mereka. Pendidik Kristen, sebagai pemimpin rohaniah 
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dalam konteks pendidikan, memiliki tanggung jawab untuk membimbing siswa dalam 

mengembangkan moral, etika, dan spiritualitas mereka. 

Secara keseluruhan, konsep hikmat dalam 1 Raja-Raja 3:1-15 menunjukkan bahwa 

hikmat meliputi kecerdasan spiritual dan moral. Hikmat mengajarkan kita untuk 

memandang Tuhan sebagai sumber segala kebijaksanaan, untuk membedakan antara 

baik dan jahat, dan untuk membuat keputusan yang benar dan adil. Dalam pendidikan 

Kristen, hikmat adalah landasan untuk membentuk karakter dan membimbing 

pertumbuhan rohaniah siswa, mengintegrasikan nilai-nilai Alkitab dalam setiap aspek 

pembelajaran. 

 

Pentingnya Kehendak Tuhan dalam Memimpin 

   Ketika Salomo meminta hikmat dari Tuhan, ini menunjukkan pengakuan akan 

kebutuhan akan bimbingan ilahi dalam memimpin. Ini mengajarkan pentingnya 

memandang Tuhan sebagai sumber segala hikmat, dan bahwa keputusan-keputusan yang 

bijak haruslah bersumber dari kehendak dan ajaran-Nya. Dalam pendidikan Kristen, hal ini 

menekankan bahwa pendidik dan siswa harus selalu membuka diri terhadap kehendak 

Tuhan dalam proses pembelajaran. 

Pentingnya Kehendak Tuhan dalam Memimpin, sebagaimana tergambar dalam 

kisah Raja Salomo dalam 1 Raja-Raja 3:1-15, adalah suatu prinsip fundamental dalam 

kepemimpinan Kristen. Salomo, seorang raja yang bijaksana, mengakui keterbatasan 

manusia dan memilih untuk bergantung pada Tuhan untuk memperoleh hikmat yang 

diperlukan dalam memimpin bangsa Israel. Permintaannya mencerminkan 

keterhubungannya yang erat dengan Tuhan, mengingatkan bahwa seorang pemimpin 

Kristen tidak hanya harus memandang dirinya sebagai otoritas, tetapi juga sebagai hamba 

Tuhan yang membutuhkan bimbingan ilahi. Lebih dari itu, Salomo meminta hikmat dengan 

tujuan yang lebih besar, yaitu untuk memimpin bangsa dengan keadilan dan kebenaran, 

menekankan bahwa kepemimpinan Kristen haruslah bertujuan untuk kebaikan umum dan 

mematuhi prinsip-prinsip moral. Ketika Tuhan mengabulkan permintaan Salomo, hal itu 

menggambarkan bahwa kebijaksanaan yang diilhami oleh Tuhan memiliki kekuatan luar 

biasa dalam membimbing dan mengarahkan komunitas. Hasil keputusan bijak Salomo 

yang diilhami oleh hikmat Tuhan juga menunjukkan bahwa kepemimpinan yang berakar 

pada kehendak Tuhan dapat membawa pengaruh besar dan positif pada masyarakat dan 

bangsa. Oleh karena itu, dalam konteks pendidikan Kristen, penting untuk mengajarkan 

siswa untuk selalu mencari dan mematuhi kehendak Tuhan dalam segala hal, mengingat 

bahwa pendidikan Kristen bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter siswa dan memberikan panduan moral yang sesuai dengan kehendak 

Tuhan. 

 

Pengaruh Hikmat terhadap Keadilan dan Kesejahteraan Masyarakat 

Keputusan bijak Salomo memiliki dampak yang luas terhadap masyarakat Israel. 

Keputusan untuk tidak memilih kekayaan atau kekuasaan, tetapi memilih hikmat, 

membawa berkat bagi seluruh bangsa. Hal ini menunjukkan bahwa kebijaksanaan yang 

diilhami oleh Tuhan dapat membawa keadilan, kesejahteraan, dan berkat bagi komunitas. 

Dalam pendidikan Kristen, ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip hikmat dapat 

memengaruhi positif kehidupan dan kesejahteraan komunitas sekolah. 
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Dalam 1 Raja-Raja 3:1-15, pengaruh hikmat terhadap keadilan dan kesejahteraan 

masyarakat sangatlah nyata. Ketika Raja Salomo memilih hikmat sebagai karunia yang 

dimintanya dari Tuhan, keputusan ini membawa dampak yang positif dan mendalam bagi 

seluruh bangsa Israel. 

Pertama-tama, hikmat memungkinkan Salomo untuk memimpin dengan keadilan 

yang tulus. Kemampuannya untuk membedakan antara benar dan salah, dan untuk 

membuat keputusan berdasarkan hikmat yang diberikan oleh Tuhan, menghasilkan 

kebijakan dan hukum yang adil. Ini mengarah pada pemerintahan yang stabil dan 

dihormati, karena keadilan adalah fondasi dari suatu masyarakat yang berfungsi dengan 

baik. 

Selanjutnya, keputusan bijak Salomo juga mempengaruhi kesejahteraan 

masyarakat secara keseluruhan. Dengan memilih hikmat daripada kekayaan atau 

kekuasaan, Salomo menunjukkan bahwa tujuan utamanya adalah kesejahteraan dan 

keseimbangan dalam masyarakat. Hal ini menciptakan lingkungan di mana rakyat dapat 

hidup dalam kedamaian dan kemakmuran, karena kebijaksanaan yang mengarah pada 

keadilan selalu terkait erat dengan kesejahteraan umum. 

Pengaruh hikmat juga dapat dilihat dalam hubungan internasional. Pemerintahan 

yang bijak dan adil di bawah pimpinan Salomo membawa Israel ke tingkat kehormatan dan 

penghormatan dari bangsa-bangsa tetangga. Hal ini menunjukkan bahwa hikmat tidak 

hanya memberi dampak pada tingkat lokal, tetapi juga pada tingkat internasional. Israel 

dianggap sebagai bangsa yang diperintah oleh seorang raja yang bijaksana dan 

berkeadilan. 

Penting untuk diingat bahwa semua pengaruh ini berasal dari hikmat yang diberikan 

oleh Tuhan. Salomo meminta hikmat bukan untuk kepentingan pribadinya, tetapi untuk 

memimpin dengan benar dan memenuhi panggilannya sebagai pelayan Tuhan. 

Dalam konteks pendidikan Kristen, hal ini menekankan bahwa pendidikan bukan 

hanya tentang akuisisi pengetahuan, tetapi juga tentang membentuk karakter dan 

membimbing pertumbuhan rohaniah siswa. Pendidikan Kristen yang berbasis pada hikmat 

Alkitab harus bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara 

akademik, tetapi juga bijak secara moral, serta mampu memimpin dengan keadilan dan 

mengabdi kepada masyarakat secara luas. 

 

Implikasi dalam Pendidikan Kristen 

Konsep hikmat yang tercermin dalam 1 Raja-Raja 3:1-15 memberikan landasan 

yang kuat untuk pendidikan Kristen yang berakar pada nilai-nilai kebijaksanaan Alkitab. 

Pendekatan pendidikan Kristen tidak hanya tentang mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter dan membimbing pertumbuhan rohaniah siswa. Guru, sebagai 

fasilitator pendidikan Kristen, memiliki tanggung jawab untuk membimbing siswa dalam 

pengembangan moral, etika, dan spiritualitas mereka. 

Implikasi dari kisah Salomo dalam 1 Raja-Raja 3:1-15 terhadap pendidikan Kristen 

sangat mendalam. Pertama-tama, pendidik Kristen harus memandang hikmat sebagai inti 

dari proses pendidikan. Itu tidak hanya tentang mentransfer pengetahuan, tetapi juga 

membentuk karakter siswa agar sejalan dengan prinsip-prinsip kebijaksanaan Alkitab. 

Selain itu, pendidikan Kristen harus bersifat holistik, memperhatikan pertumbuhan rohaniah 

dan moralitas siswa, serta memberi mereka keterampilan untuk membedakan antara benar 

dan salah. Guru Kristen juga memiliki tanggung jawab untuk membimbing siswa dalam 
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pertumbuhan rohaniah, membantu mereka membangun hubungan pribadi yang kokoh 

dengan Tuhan. Terlebih lagi, penting untuk mengintegrasikan ajaran hikmat ke dalam 

kurikulum pendidikan Kristen. Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami bahwa 

pendidikan Kristen tidak hanya tentang penguasaan pengetahuan, tetapi juga tentang 

membentuk karakter dan membimbing pertumbuhan rohaniah mereka. Dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan rohaniah dan moral, sekolah 

Kristen dapat menjadi wadah di mana siswa dapat tumbuh sebagai pribadi yang bijak dan 

bertanggung jawab. Keseluruhan, kisah Salomo memberikan fondasi yang kokoh bagi 

pendidikan Kristen yang berakar pada nilai-nilai kebijaksanaan Alkitab, membantu 

membentuk generasi muda menjadi pemimpin yang bijak, moral, dan rohaniah. 

 

Menyelaraskan Pembelajaran dengan Nilai-Nilai Hikmat 

Penting untuk mengintegrasikan ajaran hikmat dalam kurikulum pendidikan Kristen. 

Ini mencakup memberikan pedoman kepada guru-guru untuk mengembangkan strategi 

pengajaran yang menekankan nilai-nilai hikmat dalam setiap aspek pembelajaran. Dengan 

demikian, pendidikan Kristen tidak hanya menjadi proses akademik, tetapi juga tentang 

membentuk siswa menjadi pribadi yang bijak dan bertanggung jawab dalam iman mereka. 

Menyelaraskan Pembelajaran dengan Nilai-Nilai Hikmat menurut 1 Raja-Raja 3:1-

15 membuka pintu bagi pengalaman pendidikan yang memperkaya dan membentuk 

karakter siswa. Hal ini menekankan bahwa proses pendidikan Kristen tidak hanya terbatas 

pada transfer pengetahuan, tetapi juga memasukkan dimensi moral, etika, dan spiritualitas. 

Melalui integrasi ajaran hikmat dalam kurikulum pendidikan Kristen, guru memiliki pedoman 

untuk mengembangkan strategi pengajaran yang menonjolkan nilai-nilai hikmat dalam 

setiap aspek pembelajaran. Ini membuka kesempatan bagi siswa untuk 

mempertimbangkan dan menerapkan prinsip-prinsip hikmat dalam kehidupan sehari-hari 

mereka, memungkinkan mereka untuk memahami bahwa pendidikan Kristen lebih dari 

sekadar proses akademik, tetapi juga tentang membentuk diri mereka menjadi pribadi yang 

bijak dan bertanggung jawab di mata Tuhan. Dengan demikian, menyelaraskan pendidikan 

dengan nilai-nilai hikmat Alkitab menawarkan pendekatan yang holistik dan berbasis nilai 

dalam mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan dunia dengan bijak 

dan moral yang kokoh. 

Dengan memahami konsep hikmat menurut 1 Raja-Raja 3:1-15, pendidikan Kristen 

dapat menjadi lebih holistik dan menghasilkan individu-individu yang terampil secara 

akademik, bijak secara moral, dan kuat secara rohaniah. Hal ini menunjukkan bahwa 

hikmat adalah fondasi yang kokoh dalam membentuk karakter dan membimbing 

pertumbuhan rohaniah siswa, sesuai dengan ajaran Alkitab. Dengan demikian, 1 Raja-Raja 

3:1-15 mengajarkan bahwa hikmat adalah karunia dari Tuhan yang mencakup aspek moral, 

etika, dan spiritualitas. Hal ini membimbing individu untuk membuat keputusan bijak dan 

mengenali perbedaan antara baik dan jahat. Dalam konteks pendidikan Kristen, konsep 

hikmat ini menjadi landasan penting dalam membentuk karakter dan membimbing 

pertumbuhan rohaniah siswa. 

 

Instrumen Pendidikan Kristiani menurut 1 Raja-Raja 3:1-15 

1 Raja-Raja 3:1-15 memberikan berbagai instrumen penting dalam konteks 

pendidikan Kristen. Adapun sumbangsih atau instrumen penting mengenai pendidikan 

kristiani yang terkandung dalam 1 raja-raja 3:1-15 adalah sebagai berikut. 
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1. Doa dan Kehendak untuk Memperoleh Hikmat. Kisah Salomo mencatat bahwa ia 

memohon hikmat dari Tuhan. Hal ini menunjukkan pentingnya doa dan keterhubungan 

spiritual dalam proses pendidikan Kristen. Meminta hikmat dari Tuhan adalah suatu 

bentuk pengakuan bahwa kebijaksanaan manusia terbatas dan bahwa kebijaksanaan 

ilahi diperlukan untuk membimbing dan membentuk karakter. 

2. Kesediaan untuk Mengutamakan Hikmat.  Salomo memilih hikmat daripada 

kekayaan atau kekuasaan. Ini menunjukkan pentingnya mengutamakan nilai-nilai 

rohaniah dan moral di atas hal-hal duniawi. Dalam pendidikan Kristen, hal ini 

mengajarkan siswa untuk menghargai nilai-nilai kebijaksanaan Alkitab di atas segala 

sesuatu yang bersifat materi atau duniawi. 

3. Pemahaman tentang Kebijaksanaan Ilahi. Salomo memahami bahwa hikmat 

bukanlah hanya pengetahuan atau kebijaksanaan manusiawi, tetapi juga berasal dari 

Tuhan. Hal ini mengajarkan bahwa sumber sejati dari kebijaksanaan adalah Tuhan, dan 

bahwa manusia perlu mengakui keterbatasan mereka dan bergantung pada Tuhan 

dalam memahami dan menerapkan hikmat. 

4. Pengambilan Keputusan yang Bijak. Pemberian hikmat oleh Tuhan memungkinkan 

Salomo untuk membuat keputusan-keputusan bijak dalam menghadapi situasi yang 

kompleks. Ini menekankan bahwa hikmat memengaruhi cara individu memandang dan 

menanggapi situasi, membimbing mereka untuk memilih tindakan yang benar dan adil. 

5. Pengaruh Terhadap Keadilan dan Kesejahteraan Masyarakat. Keputusan bijak 

Salomo memiliki dampak yang luas terhadap masyarakat Israel. Hal ini mengajarkan 

bahwa kebijaksanaan yang diilhami oleh Tuhan dapat membawa keadilan, 

kesejahteraan, dan berkat bagi komunitas. Dalam pendidikan Kristen, hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip hikmat dapat memengaruhi positif 

kehidupan dan kesejahteraan komunitas sekolah. 

 

Dengan memahami instrumen-instrumen penting ini menurut 1 Raja-Raja 3:1-15, 

pendidikan Kristen dapat ditingkatkan untuk menjadi pengalaman yang memperkaya dan 

membentuk karakter siswa dalam konteks nilai-nilai kebijaksanaan Alkitab. Hal ini juga 

membimbing pendidik Kristen untuk membimbing siswa dalam pengembangan moral, 

etika, dan spiritualitas mereka, serta mengambil keputusan-keputusan yang bijak di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Mempedomani Hikmat Salomo dalam Kehidupan Sehari-Hari 

Hikmat Salomo, yang tercermin dalam kisah pemberian hikmat oleh Tuhan dalam 1 

Raja-Raja 3:1-15, memberikan panduan berharga bagi kita dalam menghadapi berbagai 

situasi kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa langkah konkret untuk 

mempedomani hikmat Salomo dalam kehidupan sehari-hari. 

Doa dan Keterhubungan dengan Tuhan 

   Seperti yang dilakukan oleh Raja Salomo, mulailah setiap hari dengan doa untuk 

meminta hikmat dari Tuhan. Keterhubungan dengan Tuhan adalah sumber sejati dari 

hikmat, dan memungkinkan kita untuk membuat keputusan-keputusan bijak. Doa dan 

Keterhubungan dengan Tuhan memiliki peran sentral dalam mempedomani hikmat Salomo 

dalam kehidupan sehari-hari. Doa adalah sarana untuk berkomunikasi dengan Tuhan, 

memohon bimbingan-Nya, dan menyatakan rasa ketergantungan kita pada-Nya. Dalam 
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doa, kita dapat meminta hikmat untuk menghadapi tantangan dan membuat keputusan 

yang bijak. 

Selain doa, keterhubungan dengan Tuhan juga mencakup membaca dan 

merenungkan Firman Tuhan. Alkitab adalah sumber utama dari hikmat ilahi, dan 

memahami ajaran dan prinsip-prinsip yang terkandung di dalamnya membantu kita untuk 

hidup sesuai dengan kehendak Tuhan. Melalui doa dan bacaan Alkitab, kita dapat 

membentuk hubungan yang erat dengan Tuhan, memungkinkan-Nya untuk membimbing 

dan memberikan hikmat-Nya kepada kita. Selain itu, keterhubungan dengan Tuhan juga 

melibatkan refleksi pribadi dan meditasi rohaniah. Dalam keheningan dan ketenangan, kita 

dapat mendengarkan suara-Nya dan memahami rencana-Nya bagi hidup kita. Ini juga 

merupakan kesempatan untuk memahami lebih dalam nilai-nilai dan prinsip-prinsip hikmat 

yang terdapat dalam Firman Tuhan. 

Dengan memprioritaskan doa dan keterhubungan dengan Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari, kita membuka diri untuk menerima dan mengaplikasikan hikmat-Nya dalam 

setiap aspek kehidupan. Hal ini juga memperkuat fondasi iman dan membantu kita untuk 

hidup sesuai dengan kehendak Tuhan, seperti yang dinyatakan dalam ajaran Alkitab. 

 
Pentingkan Kebijaksanaan Ilahi 

   Pilih untuk mengutamakan nilai-nilai rohaniah dan moral di atas hal-hal duniawi. 

Ingatlah bahwa kebijaksanaan yang berasal dari Tuhan memiliki nilai yang jauh lebih tinggi 

daripada kekayaan atau kekuasaan. Mengutamakan kebijaksanaan ilahi adalah langkah 

krusial dalam mempedomani hikmat Salomo dalam kehidupan sehari-hari. Ini menunjukkan 

penghormatan dan pengakuan akan kekuatan dan pengetahuan yang lebih tinggi dari 

Tuhan. Pentingnya kebijaksanaan ilahi mengingatkan kita bahwa kearifan manusia 

terbatas, dan bahwa untuk membuat keputusan-keputusan bijak, kita harus bergantung 

pada panduan ilahi. 

Mengutamakan kebijaksanaan ilahi juga berarti mengidentifikasi dan mengakui 

kebenaran-kebenaran spiritual dan moral yang terkandung dalam ajaran Tuhan. Ini 

memungkinkan kita untuk membedakan antara tindakan-tindakan yang benar dan yang 

salah, serta untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai yang diinginkan oleh Tuhan. Selain itu, 

pentingkan kebijaksanaan ilahi juga memengaruhi cara kita memandang prioritas dan 

tujuan dalam kehidupan. Hal ini memperingatkan kita untuk tidak hanya memburu 

kekayaan materi atau kepuasan duniawi semata, tetapi juga untuk mengejar pertumbuhan 

rohaniah dan kesejahteraan umat manusia. 

Mengutamakan kebijaksanaan ilahi juga melibatkan penyesuaian diri terhadap 

kehendak Tuhan. Ini mencakup kesiapan untuk menyesuaikan rencana dan tujuan pribadi 

kita dengan rencana dan tujuan yang lebih besar yang Tuhan miliki untuk kita. Ini 

menunjukkan rasa hormat dan ketaatan terhadap otoritas dan hukum ilahi. Dengan 

mengutamakan kebijaksanaan ilahi, kita membuka diri untuk menerima petunjuk dan 

pengarahan yang lebih baik dalam setiap langkah kehidupan. Hal ini juga membantu kita 

untuk membuat keputusan-keputusan bijak yang memengaruhi positif diri sendiri, 

komunitas, dan masyarakat di sekitar kita. Yang terpenting, ini adalah bentuk 

penghormatan terhadap kehendak Tuhan dan mengakui bahwa hikmat sejati berasal dari-

Nya. 

 
Pahami Keterbatasan Manusia 
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   Akui bahwa kebijaksanaan manusiawi memiliki batasannya. Oleh karena itu, 

penting untuk tidak mengandalkan hanya pada pengetahuan atau kebijaksanaan kita 

sendiri, tetapi juga mencari bimbingan Tuhan dalam memahami dan menerapkan hikmat. 

Pemahaman akan keterbatasan manusia adalah poin kunci dalam mempedomani hikmat 

Salomo dalam kehidupan sehari-hari. Ini mengacu pada kesadaran bahwa sebagai 

manusia, kita memiliki keterbatasan dalam hal pengetahuan, kekuatan, dan kapasitas 

untuk memahami segala hal. Mengenali keterbatasan ini adalah langkah pertama menuju 

kebijaksanaan sejati. 

Mengerti bahwa kita tidak mampu memiliki semua jawaban atau menguasai segala 

situasi membebaskan kita dari tekanan untuk selalu tahu atau melakukan segalanya 

dengan sempurna. Keterbatasan manusia adalah hal yang alami, dan ini mengajarkan kita 

untuk menghargai kerendahan hati dan kerelaan untuk belajar dari pengalaman dan dari 

orang lain. 

Selain itu, pemahaman akan keterbatasan manusia menekankan pentingnya untuk 

mencari bantuan dan bimbingan dari Tuhan. Ini berarti bahwa dalam menghadapi situasi-

situasi kompleks atau penting, kita harus mengandalkan kebijaksanaan ilahi yang 

melampaui kemampuan manusia biasa. Pemahaman akan keterbatasan manusia juga 

memupuk rasa pengertian dan kesabaran terhadap diri sendiri dan orang lain. Kita tidak 

mengharapkan kesempurnaan dari diri kita sendiri atau orang lain, melainkan menerima 

bahwa kita semua memiliki kekurangan dan batasan. 

Terakhir, memahami keterbatasan manusia juga dapat memotivasi kita untuk terus 

belajar dan berkembang. Ini berarti bahwa kita tidak takut untuk mengakui ketidaktahuan 

kita dan selalu siap untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan kita. Dengan 

memahami keterbatasan manusia, kita membuka diri untuk menerima bimbingan dan 

hikmat dari Tuhan, dan kita dapat membuat keputusan yang lebih bijak dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini juga membantu kita untuk hidup dengan rendah hati, penuh pengertian, 

dan kesediaan untuk belajar dan tumbuh. 

 

Pengambilan Keputusan yang Bijak 

   Terapkan hikmat dalam memandang dan menanggapi situasi sehari-hari. 

Pertimbangkan konsekuensi dari setiap tindakan dan pilihlah langkah yang benar dan adil. 

Pengambilan Keputusan yang Bijak merupakan suatu keterampilan kunci dalam 

mempedomani hikmat Salomo dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini melibatkan 

pertimbangan matang terhadap berbagai aspek sebelum memutuskan langkah terbaik 

yang harus diambil. Pertama-tama, mempertimbangkan konsekuensi dari setiap pilihan 

adalah langkah awal yang penting. Ini melibatkan refleksi terhadap potensi dampak jangka 

pendek maupun jangka panjang dari keputusan yang akan diambil, baik bagi diri sendiri 

maupun orang lain yang terlibat. Selanjutnya, mengumpulkan informasi yang relevan 

adalah tahapan berikutnya. Dengan memiliki data yang cukup, kita dapat membuat 

keputusan yang terinformasi dan terarah. Selain itu, penting untuk memastikan bahwa 

keputusan yang diambil sejalan dengan nilai-nilai dan prinsip-prinsip yang kita anut. 

Keputusan yang bijak selalu berakar pada integritas dan etika pribadi. Selama proses ini, 

berkomunikasi dan berdiskusi dengan orang-orang yang dapat memberikan pandangan 

dan saran tambahan sangat berharga. Terakhir, dalam mengambil keputusan, penting 

untuk mendengarkan intuisi dan nurani, karena seringkali hati nurani memberikan petunjuk 

yang berharga dalam memilih tindakan yang benar. Dengan memprioritaskan pengambilan 
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keputusan yang bijak, kita memastikan bahwa langkah-langkah kita tercermin dari 

kebijaksanaan Alkitab dan diilhami oleh nilai-nilai keilahian. 

Pengaruh Positif pada Komunitas 

   Sadari bahwa keputusan-keputusan bijak kita memiliki dampak yang lebih besar 

daripada diri kita sendiri. Usahakan untuk membawa berkat dan kesejahteraan bagi 

komunitas dan orang-orang di sekitar kita. Mempedomani hikmat Salomo juga mencakup 

membawa dampak positif pada komunitas di sekitar kita. Hal ini berarti bahwa keputusan-

keputusan yang diambil dan tindakan yang dilakukan memiliki tujuan untuk memperbaiki 

kehidupan bersama dan mendorong kesejahteraan bersama. Berikut adalah beberapa 

langkah konkret untuk membawa pengaruh positif pada komunitas: 

Pertama-tama, perhatikan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh anggota 

komunitas. Ini dapat mencakup aspek-aspek seperti pendidikan, kesehatan, keamanan, 

dan kebutuhan sosial. Dengan memahami kebutuhan ini, kita dapat mencari cara untuk 

memberikan kontribusi positif. Selanjutnya, ajak kolaborasi dan kerjasama antar anggota 

komunitas. Melalui sinergi dan kerja sama, kita dapat mencapai tujuan bersama dengan 

lebih efektif. Ini juga memungkinkan pembentukan ikatan yang lebih kuat antar warga 

komunitas. Berikan dukungan dan bimbingan kepada mereka yang membutuhkan. Dengan 

berbagi pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang kita miliki, kita dapat 

membantu anggota komunitas untuk tumbuh dan berkembang. 

Buat program atau inisiatif yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

komunitas. Hal ini dapat meliputi kegiatan sosial, pendidikan, atau proyek-proyek 

kemanusiaan. Dengan melaksanakan program-program ini, kita dapat memenuhi 

kebutuhan dan mendukung pertumbuhan komunitas. Jadilah teladan dalam perilaku dan 

sikap. Memperlihatkan integritas, empati, dan etika kerja yang baik akan memengaruhi 

orang lain di sekitar kita untuk mengadopsi sikap yang sama. Dengarkan suara dan aspirasi 

anggota komunitas. Mendengarkan pandangan dan masukan dari orang-orang yang 

terpengaruh oleh keputusan dan tindakan kita merupakan bagian penting dari membawa 

pengaruh positif. Melalui langkah-langkah ini, kita dapat memainkan peran aktif dalam 

memperkuat dan memajukan komunitas. Mengambil inisiatif untuk membawa pengaruh 

positif pada komunitas merupakan wujud dari mempedomani hikmat Salomo dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kita dapat membantu menciptakan lingkungan 

yang lebih baik dan kesejahteraan bersama bagi semua anggota komunitas. 

Dengan mempedomani hikmat Salomo dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat 

memandu langkah-langkah kita dengan bijak dan memberikan dampak positif pada diri 

sendiri, komunitas, dan masyarakat di sekitar kita. Hal ini juga merupakan bentuk 

penghormatan terhadap kehendak Tuhan, yang merupakan sumber dari segala hikmat 

sejati. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa hikmat, sebagaimana tercermin dalam kisah 

pemberian hikmat kepada Raja Salomo dalam 1 Raja-Raja 3:1-15, membentuk fondasi 

yang krusial dalam pendidikan Kristen. Hikmat tidak terbatas pada aspek intelektual 

semata, melainkan juga mencakup dimensi moral, etika, dan rohaniah. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan Kristen yang efektif tidak hanya memfokuskan pada akuisisi 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan karakter yang berakar pada nilai-nilai 

kebijaksanaan Alkitab. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa integrasi ajaran hikmat 
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dalam kurikulum pendidikan Kristen memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan 

kepribadian siswa. Rekomendasi pedagogis yang dihasilkan dari penelitian ini memberikan 

panduan praktis bagi para pendidik Kristen untuk menerapkan prinsip-prinsip hikmat dalam 

proses pembelajaran, memastikan bahwa pendidikan Kristen menjadi pengalaman holistik 

yang membangun karakter dan mengasah akal budi siswa secara seimbang. Dengan 

demikian, hikmat bukan hanya menjadi landasan, tetapi juga jantung dari pendidikan 

Kristen yang mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi tantangan dunia dengan 

bijak dan moral yang kuat. 
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